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ABSTRAK

VALIDASI METODE DETEKSI DAN PENETAPAN KADAR

METFORMIN HCI DALAM TABLET HERBAL KOMBINASI

EKSTRAK Andrographis paniculata DAN Syzygium polyanthum
SECARA KCKT

Iwana Putri Oktavia
2443013280

Salah satu contoh sediaan obat tradisional diabetes yang terbukti secara
klinis dapat menurunkan kadar gula darah adalah tablet herbal kombinasi
ekstrak Andrographis paniculata (sambiloto) dan Syzygium polyanthum
(salam). Obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia hasil isolasi
atau sintetik. Berdasarkan penemuan Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM), bahan kimia obat (BKO) yang sering ditambahkan
dalam obat tradisional diabetes adalah metformin HCI. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan metode yang valid untuk mendeteksi dan
menetapkan kadar BKO metformin HCI dalam tablet herbal kombinasi
ekstrak sambiloto dan salam dengan menggunakan KCKT fase balik kolom
C18 (250 mm x 4 mm, 10 um) dan detektor diode array. Deteksi metformin
HCI dilakukan pada panjang gelombang 235 nm dan kecepatan alir 1,0
ml/menit. Fase gerak terpilih adalah campuran asetonitril : dapar natrium
fosfat pH 2,5 0,05 M 60:40 v/v dengan waktu retensi metformin HCI adalah
1,840 menit. Linieritas diamati pada konsentrasi 10,0-30,0 pg/ml dengan
koefisien korelasi 0,9997. Metode ini memiliki batas deteksi 2,0635 pg/ml
atau 2,579 mg metformin HCI / tablet herbal dan batas kuantitasi 6,8785
pg/ml atau 8,598 mg / tablet herbal. Metode ini merupakan metode yang
valid untuk mendeteksi dan menetapkan kadar BKO metformin HCI dalam
tablet herbal kombinasi ekstrak sambiloto dan daun salam.

Kata kunci: Sambiloto, Salam, Metformin HCI, KCKT, validasi metode
analisis.



ABSTRACT

VALIDATION OF DETECTION METHOD AND ASSAY OF

METFORMIN HCI IN HERBAL TABLET CONTAINING A

COMBINATION OF Andrographis paniculata AND Syzygium
polyanthum EXTRACTS BY HPLC

Iwana Putri Oktavia
2443013280

One of traditional medicines for diabetes which had been proven clinically
can decrease blood sugar level is mixture of Andrographis paniculata
(sambiloto) and Syzygium polyanthum (salam) extract in tablet dosage
form. Traditional medicine is prohibited from containing isolated or
synthetic chemicals. Based on BPOM discovery, medicinal chemicals
which is oftenly added in diabetes traditional medicine is metformin HCI.
The aim of this study was to validate the method to detect and quantify
metformin HCI in herbal tablet of sambiloto and salam extract combination,
using RP-HPLC C18 column (250 mm x 4 mm, 10 um) and diode array
detector. The detection of metformin HCI was carried out at 235 nm and at
flow rate 1.0 ml/min. Mobile phase used was mixture of acetonitrile :
sodium phosphate buffer pH 2.5 0.05 M 60:40 v/v with retention time of
metformin HCI was 1.840 minute. Linearity was observed in a
concentration range of 10.0-30.0 pg/ml with correlation coefficient 0.9997.
This method had limit of detection value 2.0635 pg/ml or 2.579 mg
metformin HCI / tablet dosage form and the limit quantitation was 6.8785
ug/ml or 8.598 mg / tablet dosage form. This method is a valid method to
detect and quantify metformin HCI in herbal tablet of sambiloto and salam
extract combination.

Keywords: Sambiloto, Salam, Metformin HCI, HPLC, analytical method
validation.
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